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ABTSRAK 

 

 

Muhamad Reza, (2015): Pengaruh Latihan Skipping Terhadap Peningkatan    

Daya Ledak Otot Tungkai Pemain Bulutangkis 

Satria Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman 

 

Rendahnya kemampuan daya ledak otot tungkai pemain bulutangkis Satria 

Kecamatan Batang Anai. Maka penulis tertarik untuk memberikan latihan 

skipping untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai pemain. Pemain ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan daya ledak otot tungkai pemain dan melihat 

seberapa besar pengaruh latihan skipping terhadap kemampuan daya ledak otot 

tungkai pemain bulutangkis Satria Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu [quasi experimen]. Populasi 

penelitian ini adalah pemain bulutangkis Satria Kecamatan Batang  Anai 

Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah pemain 10 orang. Teknik analisa data 

menggunakan rumus komporsi yaitu dengan uji -t, namun sebelimnya seluruh 

data harus dinyatakan berdistribusi normal. 

Dari analisis yang dilakukan, nilai thitung antara tes awal dan tes akhir 

kemampuan daya ledak otot tungkai mununjukan angka sebesar  8,084 dan 

selanjutnya nilai yang diperoleh dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 

0,05 dengan derajat kebebasan n – 1 (10 – 1 = 9) diperoleh 2,262. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai thitung  >ttabel   (8,084 > 2,262) dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa latihan skipping berpengaruh terhadap kemampuan daya ledak 

otot tungkai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu aktifitas yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat, keberadaannya sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah mata 

tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Sebab olahraga 

dewasa ini sudah tren di masyarakat baik orang tua, remaja maupun anak-anak 

karena olahraga ini mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan, tetapi 

lebih dari itu yaitu sebagai sarana pendidikan bahkan prestasi.  

Sehubungan dengan hal di atas, maka olahraga dapat membuat hidup 

lebih sehat dan bugar, dan melalui olahraga dapat mengangkat kehormatan 

bangsa. Seiring berjalannya waktu perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi dewasa ini yang berlangsung dengan cepat, banyak menyebabkan 

pergeseran nilai-nilai kehidupan, baik itu nilai sosial, budaya, ekonomi, politik 

bahkan tanpa terkecuali nilai-nilai olahraga itu sendiri. Olahraga yang 

dahulunya hanya bertujuan sebagai usaha peningkatan kualitas jasmani, telah 

berkembang menjadi multi fungsi, baik untuk kepentingan prestasi olahraga 

itu sendiri, ekonomi maupun politik. Bahkan dewasa ini olahraga telah 

menjadi suatu industri yang jika dikemas sedemikian rupa mampu menjadi 

suatu komoditi yang mempunyai nilai jual yang cukup tinggi.  

Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan 

dilahirkannya Undang-Undang no 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat dalam bab 2 

pasal 4 yang berbunyi: 
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“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan 

bangsa”. 

 

Berdasarkan ketentuan di atas, dijelaskan bahwa salah satu bidang 

pembangunan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah munculnya 

prestasi-prestasi nasional diberbagai cabang olahraga seperti cabang 

Bulutangkis Indonesia sudah banyak mengukir prestasi di cabang ini, salah 

satu contoh prestasi Internasional yaitu tradisi medali emas pada Olimpiade 

dar itahun 1992 (Alan Budikusuma dan Susi Susanti), tahun 1996 (Riky 

Subagja dan Rexy Mainaky), tahun 2000 (Candra Wijaya dan Toni Gunawan), 

tahun 2004 (Taufik Hidayat), tahun 2008 (Markis Kido dan Hendra Setiawan). 

Walaupun kenyataan pada beberapa tahun terakhir, prestasi atlet bulutangkis 

Indonesia mengalami penurunan. Pada pertandingan Internasional, seperti: 

Kejuaraan Bulutangkis All England, Seri Grand Prix (Indonesian Open, 

Singapore Open, Malaysia Open) dan kejuaraan dunia, dimana atlet 

Bulutangkis Indonesia hanya beberapa yang menyumbangkan gelar. 

Penurunan prestasi bulutangkis menjadi keprihatinan bersama bagi 

pemerintah, pengurus, pelatih serta masyarakat. Untuk itu, perlu mencari 

solusi dari penurunan prestasi yang memprihatinkan ini yang tentu saja akan 

terkait erat dengan pola pembinaan bulutangkis secara nasional yang 

terkoordinir dan terkontrol. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, olahraga Bulutangkis merupakan 

salah satu olahraga yang populer di Indonesia, dari dahulu sampai sekarang. 
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Hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya prestasi yang pernah diraih oleh 

pemain Bulutangkis kita, sehingga tidak jarang Bulutangkis disebut 

primadonanya Indonesia yang sering membawa harum nama bangsa di tingkat 

Internasional. Sesungguhnya perkembangan Bulutangkis di Indonesia, tidak 

bisa dipisahkan dari perjuangan bangsa Indonesia secara keseluruhan baik 

masa lampau maupun masa sekarang ini. Hal ini tertuang dalam muka dimana 

anggaran dasar dana anggaran rumah tangga PBSI yang dibentuk pada tanggal 

5 Mei 1951 di kota Bandung yang berbunyi ”pembangunan olahraga 

Bulutangkis adalah bagian dari pembangunan bangsa Indonesia dalam rangka 

mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa” (PBSI dalam Zarwan 2011). 

Bulutangkis merupakan olahraga dengan teknik pukulan yang 

bervariasi mulai dari yang relatif lambat hingga yang sangat cepat disertai 

dengan gerakan tipuan. Bila dimainkan oleh pemain yang ahli, permainan ini 

dianggap sebagai permainan olahraga lapangan yang paling cepat. Namun 

permainan pada partai tunggal dapat dikontrol untuk memenuhi kebutuhan 

individual pada aktivitas fisik mereka. Ketika melakukan teknik, unsur-unsur 

fisik seperti kelincahan, kekuatan, kelentukan, kecepatan dan daya tahan 

sangat mendukung. 

Pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga yang direncanakan 

dengan matang dan terprogram akan mempengaruhi prestasi bulutangkis 

seperti yang diharapkan. Namun, prestasi tidak semudah membalikan telapak 

tangan. Oleh sebab itu, perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi. Syafruddin (1996:22) menyatakan bahwa: 
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Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, 

faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal antara lain: fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, dan 

faktor eksternal adalah yang timbul dari luar dari diri atlet seperti: 

pelatih, sarana dan prasarana, guru olahraga, keluarga, metode latihan, 

organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain sebagainya. 

 

Kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik akan menjadi 

sia-sia jika tidak didukung oleh kemampuan fisiknya, permainan tidak akan 

dapat berlangsung lama dalam pertandingan, karena akan mengalami 

kelelahan sehingga akan mengganggu kemampuan teknik. Jika fisik dan 

teknik terganggu, maka taktik apapun yang diterapkan pelatih akan sia-siadan 

mental pantang menyerah pun akan menjadi percuma, sehingga penampilan 

dan prestasi menjadi kurang optimal. Hal ini berarti bahwa keempat aspek 

tersebut merupakan satu kesatuan yang saling menentukan dalam mencapai 

prestasi secara maksimal. 

Pembinaan Bulutangkis, dan begitu juga olahraga lainnya dilakukan 

secara sistemik, artinya pembinaan Bulutangkis membutuhkan sub-sistem 

lain yang terkait langsung dengan sistem pembinaan Bulutangkis itu sendiri. 

Salah satu sub-sistem yang memiliki peranan dan kontribusi yang sangat 

besar terhadap Bulutangkis Indonesia adalah sistem pembinaan calon-calon 

atlet berbakat. Sebagai wadah pembinaan bulutangkis Universitas Negeri 

Padang memiliki sumber daya atlet dan pelatih/pembina yang harus mendapat 

perhatian penuh dari pemerintah dan otoritas PBSI khususnya.  

Sebagai suatu tim Bulutangkis yang telah melakukan pembinaan sejak 

lama dan menginginkan prestasi maksimal, maka sudah seharusnya pemain 

Bulutangkis Universitas Negeri Padang memiliki kondisi fisik terutama daya 
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ledak otot tungkai yang baik, karena dengan memiliki daya ledak otot tungkai 

yang baik maka akan dapat mendukung semua gerakan yang dilakukan oleh 

pemain terutama ketika pemain melakukan smash, dengan baiknya dayaledak 

otot tungkai yang dimiliki oleh pemain tersebut maka smash yang dilakukan 

juga akan lebih baik, sehingga dengan demikian prestasi yang diharapkan 

oleh pemain dan pelatih dapat diraih. 

Berdasarkan observasi penulis dan informasi dari pelatih dari 

beberapa pertandingan yang diikuti tim PB.Satria masih terdapat kekurangan 

terutama pada dayaledak otot tungkai pemain bulutangkis PB.Satria ini 

terlihat ketika pemain melakukan smash, dimana lompatan yang dilakukan 

ketika jump smash tidak maksimal sehingga smash yang dilakukanpun tidak 

mengenai target yang diinginkan oleh pemain, dengan adanya permasalahan 

tersebut jika dibiarkan terus-menerus maka dikhawatirkan akan berdampak 

negatif terhadap prestasi yang ingin diraih oleh pemain dan pelatih 

Bulutangkis PB.Satria. Dari beberapa pemain bulutangkis di PB.Satria 

peneliti menduga bahwa pemain yang menggunakan latihan skipping 

memiliki daya ledak otot tungkai lebih tinggi. 

Masih rendahnya daya ledak otot tungkai pemain Bulutangkis 

PB.Satria tersebut penulis berasumsi disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya: kemampuan pelatih, metode latihan yang digunakan pelatih, 

berat badan dan tinggi badan pemain, serta sarana dan prasarana yang 

digunakan. 
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Faktor pelatih merupakan salah faktor yang paling berperan penting 

dalam meningkatkan daya ledak otot tungkai pemain. Pelatih yang mampu 

memberikan latihan untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai dengan baik 

dan mampu menjalin kerjasama yang baik dengan pemain maka akan 

menciptakan suasana latihan yang kondusif sehingga pemain akan 

mempunyai semangat yang lebih dalam berlatih. Berikutnya faktor metode 

latihan yang digunakan oleh pelatih, faktor ini sangat menentukan sekali 

terhadap keberhasilan proses latihan karena apabila pelatih salah dalam 

menentukan atau menyusun program dan metode latihan maka akan bisa 

menyebabkan kondisi fisik pemain terutama daya ledak otot tungkai pemain 

tidak meningkat dengan baik. 

Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan daya ledak 

adalah berat badan dan tinggi badan pemain itu sendiri, jika berat badan dan 

tinggi badan pemain tidak seimbang (ideal) maka daya ledak otot tungkai 

pemain tidak akan maksimal terutama sekali pada pemain yang mengalami 

kelebihan berat badan. 

Selain beberapa faktor di atas masih faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan daya ledak otot tungkai tersebut diantaranya 

adalah sarana dan prasarana yang digunakan oleh pelatih ketika memberikan 

latihan, agar pemain mengalami peningkatan daya ledak otot tungkai dalam 

berlatih maka pelatih harus menggunakan alat atau sarana yang betul-betul 

dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai tersebut. 



7 
 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut di atas. Dari penelitian ini 

diharapkan bisa melahirkan suatu langkah antisipatif terhadap masalah yang 

terjadi pada tim Bulutangkis Universitas Negeri Padang kedepannya. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 

yang diduga mempengaruhi kemampuan daya ledak Pemain Bulutangkis 

Satria diantaranya adalah: 

1. Metode latihan 

2. Program latihan  

3. Kontiniu latihan  

 

C. PembatasanMasalah 

Banyaknya permasalahan yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai, 

maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus 

pada pencapaian tujuan penelitian. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi 

dua variabel yaitu: (1) latihan skipping, (2) daya ledak otot tungkai. Latihan 

sebagai variabel bebas yang terdiri dari satu jenis metode latihan yaitu: (1) 

latihan skipping. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah serta untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

Apakah latihan skipping mempengaruhi kemampuan daya ledak otot 

tungkai pemain bulutangkis Satria Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh 

latihan skipping terhadap daya ledak otot tungkai pemain bulutangkis Satria. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh daya ledak otot tungkai pemain bulutangkis 

Satria Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna dan dapat bermanfaat bagi: 

1. Pemain Bulutangkis Satria dalam menyelenggarakan program latihan 

untuk daya ledak otot tungkai. 

2. Pelatih sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam memberikan 

metode latihan untuk peningkatan daya ledak otot tungkai. 

3. Peneliti sendiri, dapat menambah pengetahuan untuk memperluas 

wawasan dalam kajian ini dan sebagai salah satu persyaratan dalam 
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memperoleh gelar sarjana sains pada Jurusan Kesehatan Rekreasi Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Peneliti lain, dapat mengembangkan lebih luas dan lebih baik lagi 

penelitian yang sejenis. 

  


